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ABSTRAK 

 

Membawa anak menggunakan  motor dilakukan hampir di semua kalangan ekonomi. 

Setiap tahunnya pertumbuhan motor melaju semakin pesat khususnya untuk motor matic. 

Motor matic menjadi pilihan orang tua terutama kaum ibu karena kemudahan akses dan 

space kaki yang lebar mudah dioperasikan dibandingkan dengan motor kopling. Namun 

penggunaan motor matic tidak serta merta membantu memudahkan orang tua dalam 

membawa anak. Orang tua sering menempatkan anak posisi berdiri pada space kaki. Ada 

juga yang duduk tetapi kaki anak bertumpu pada tempat meletakkan botol minum pada body 

motor matic.  

Hal tersebut berdampak negatif bagi kenyamanan anak maupun orang tua. Posisi anak 

kurang nyaman dan memicu kelelahan pada kondisi tubuh anak saat berkendara. Padahal 

posisi anak di depan sangat nyaman bagi orang tua untuk memantau anak. Berbagai produk 

dipasaran diciptakan untuk membantu orang tua membawa anak dengan mengutamakan 

keamanan, namun dari sisi aksesibilitas (kemudahan dalam melakukan aktivitas), 

kenyamanan, dan kepraktisan pemasangan maupun pembongkaran produk masih kurang. 

Sehingga perlu adanya sarana untuk mempermudah orang tua membawa anak yang membuat 

berkendara menjadi menyenangkan. 

Kata kunci : boncengan, anak, motor, safety. 
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ABSTRAK 

 

Membawa anak menggunakan  motor dilakukan hampir di semua kalangan ekonomi. 

Setiap tahunnya pertumbuhan motor melaju semakin pesat khususnya untuk motor matic. 

Motor matic menjadi pilihan orang tua terutama kaum ibu karena kemudahan akses dan 

space kaki yang lebar mudah dioperasikan dibandingkan dengan motor kopling. Namun 

penggunaan motor matic tidak serta merta membantu memudahkan orang tua dalam 

membawa anak. Orang tua sering menempatkan anak posisi berdiri pada space kaki. Ada 

juga yang duduk tetapi kaki anak bertumpu pada tempat meletakkan botol minum pada body 

motor matic.  

Hal tersebut berdampak negatif bagi kenyamanan anak maupun orang tua. Posisi anak 

kurang nyaman dan memicu kelelahan pada kondisi tubuh anak saat berkendara. Padahal 

posisi anak di depan sangat nyaman bagi orang tua untuk memantau anak. Berbagai produk 

dipasaran diciptakan untuk membantu orang tua membawa anak dengan mengutamakan 

keamanan, namun dari sisi aksesibilitas (kemudahan dalam melakukan aktivitas), 

kenyamanan, dan kepraktisan pemasangan maupun pembongkaran produk masih kurang. 

Sehingga perlu adanya sarana untuk mempermudah orang tua membawa anak yang membuat 

berkendara menjadi menyenangkan. 

Kata kunci : boncengan, anak, motor, safety. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Membawa anak menggunakan motor merupakan hal yang lazim di Indonesia 

mengingat populasi penggunaan motor di Indonesia mencapai angka penjualan tertinggi 

ke-3 di Asia (Bambang, 2010). Banyak orang tua senang membawa anaknya berkendara 

dengan sepeda motor dengan alasan praktis, mudah dalam mengakses jalan ketika terjadi 

kemacetan dan hemat bahan bakar dibandingkan naik mobil. Motor matic menjadi 

pilihan orang tua terutama kaum ibu karena kemudahan akses dan space kaki yang lebar 

mudah dioperasikan dibandingkan dengan motor kopling. Namun penggunaan motor 

matic tidak serta merta membantu memudahkan orang tua dalam membawa anak. Orang 

tua sering menempatkan anak posisi berdiri pada space kaki. Ada juga yang duduk tetapi 

kaki anak bertumpu pada tempat meletakkan botol minum pada body motor matic. Hal 

tersebut berdampak negatif bagi kenyamanan anak maupun orang tua. Posisi anak kurang 

nyaman dan memicu kelelahan pada kondisi tubuh anak saat berkendara. Padahal posisi 

anak di depan sangat nyaman bagi orang tua untuk memantau anak. Bagi si anak sendiri 

pun juga senang berada di posisi depan karena merasakan angin sepoi-sepoi dan dapat 

melihat pemandangan. Dari sisi aturan sendiri, belum ada peraturan tentang membonceng 

anak di motor, akan tetapi keselamatan anak menjadi tanggung jawab penuh bagi orang 

tuanya. Dalam hal ini yang terpenting adalah tidak disarankan untuk membawa anak 

dalam rute perjalanan jauh seperti mudik karena hal itu sama saja dengan membiarkan 

anak tanpa perlindungan jiwa. 

 

Berbagai produk dipasaran diciptakan untuk membantu orang tua membawa anak 

dengan mengutamakan keamanan, namun dari sisi aksesibilitas (kemudahan dalam 

melakukan aktivitas), kenyamanan, dan kepraktisan pemasangan maupun pembongkaran 

produk masih sangat kurang. Hal itu terbukti dari minimnya penggunaan alat bantu 

bonceng yang digunakan di jalan raya. Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, 

produk bantu membawa anak di pasaran justru menambah masalah baru saat membawa 

anak mengendarai motor.  Sebagai contoh, saat menggunakan baby carrier justru 
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merepotkan orang tua dalam segi pemasangan produk ke tubuh anak sehingga tidak 

efisien dari segi waktu dan usability, dan tak jarang produk alat bantu malah merepotkan 

orang tua saat pengisian bahan bakar.  

 

Dari hasil wawancara ibu-ibu di sekolah Budya Wacana, anak yang paling sulit 

dibawa menggunakan motor adalah anak usia balita. 1,5 – 4 tahun. Pada masa itu anak 

sudah dapat duduk namun keseimbangan tubuhnya masih kurang, sehingga harus diberi 

perhatian ekstra saat berkendara bersama anak pada usia tersebut. Kecelakaan pengguna 

sepeda motor yang membawa anak-anak terjadi pada saat mengantar atau jemput sekolah 

dan semua kasus terjadi pada anak yang tidak memakai alat bantu membonceng (Setalie, 

2011). Namun kebanyakan orang tua tak mau menggunakan alat bantu bonceng karena 

dianggap tidak praktis dan mengganggu kenyamanan bagi orang tua dan anak. 

Kepraktisan tersebut dilihat dari sisi pemasangan dan pembongkaran produk, kemudahan 

akses ketika digunakan dan pada saat penyimpanannya. 

 

Banyak desain alat bonceng diluar sana yang mengutamakan kepraktisan pemakaian 

dan pemasangan, tetapi tidak nyaman dan aman. Ada juga yang aman tetapi tidak praktis 

dari segi penggunaan ataupun pemasangannya. Orang tua mengharapkan produk yang 

praktis saat dipasang maupun dilepas, selain itu aman dan nyaman ketika digunakan. 

Oleh karena peluang tersebut konsep rancangan desain alat bantu bonceng ini 

mengutamakan safety first, namun tidak mengesampingkan kepraktisan pemasangan 

maupun pembongkaran serta tetap memperhatikan kenyamanan berkendara. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari hasil kesimpulan penelitian tentang studi Kegiatan Membawa Anak di Motor pada anak 

usia 1,5 - 4 tahun, maka didapatkan hasil sebagai berikut : 

 Posisi duduk di depan menjadi posisi favorit anak dan orang tua dengan alasan mudah 

memantau anak, anak lebih leluasa melihat pemandangan dan memudahkan orang tua 

berkomunikasi dengan anak. Namun posisi duduk di depan menyebabkan anak dan 

orang tua menjadi kelelahan saat berkendara karena ketika anak di depan posisi duduk 

menjadi tidak leluasa.  

 Pengguna motor matic kesulitan ketika membawa anak terutama di usia balita. Pada 

usia balita, anak sudah bisa duduk tegap namun belum bisa menguasai keseimbangan 
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tubuhnya sendiri secara maksimal, kebanyakan anak duduk di jok depan dengan kaki 

menopang tempat meletakkan botol minum pada motor atau terkadang posisi berdiri 

di depan motor menyebabkan rawan kelelahan saat berkendara apalagi ketika melalui 

rute yang cukup jauh dan melelahkan.  

 Minimnya penggunaan alat bantu membawa anak di jalan raya disebabkan oleh faktor 

ergonomi pengguna yang kurang memadai untuk orang tua dan anak, faktor usability 

produk yang justru menimbulkan masalah baru seperti saat membuka jok untuk 

mengisi bahan bakar malah menjadi merepotkan karena sistem copot pasang produk, 

selain itu produk yang terlalu menempel pada tubuh orang tua malah justru membuat 

sistem kemudi saat berbelok menjadi kaku. 

 

 

1.3 Pernyataan Desain 

Sebuah desain sarana duduk anak dengan sistem collapsible di motor matic, bagi anak 

usia 1,5 - 4 tahun (anak yang sudah bisa duduk tegap), dengan tujuan memudahkan orang 

tua saat membawa anak naik motor dengan nyaman (bagi anak dan orang tua), praktis 

(sistem pemasangan dan pembongkaran), dan ergonomis tanpa menghalangi sistem 

kemudi dan sudut pandang pengendara. Desain ini mengutamakan kenyamanan dan 

keamanan dari sisi orang tua maupun anak sehingga membuat kegiatan berkendara antar 

keduanya menjadi menyenangkan. 

 

1.4 Tujuan Perancangan 

Sarana yang diusulkan di atas bertujuan untuk : 

 Memudahkan orang tua memantau anak sambil berkendara tanpa menghalangi sudut 

pandang pengendara maupun sistem kemudi. 

 Memberi kenyamanan bagi anak saat duduk dan kepraktisan dalam pemasangan 

maupun pembongkaran pada saat orang tua menggunakan produk. 

 

1.5  Manfaat Perancangan 

 Anak dan orang tua sama-sama dapat duduk dengan nyaman dan aman di motor 

matic, mengurangi kelelahan saat berkendara. 
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 Memberi kepraktisan pada orang tua dan anak saat pemasangan dan pembongkaran 

produk, tidak mengganggu membuka jok saat mengisi bahan bakar dan mudah 

penyimpanannya. 

 Memudahkan orang tua memantau anak sambil berkendara 

 

1.6 Batasan Produk 

Batasan produk atau spesifikasi performa produk ditentukan dari hasil kesimpulan 

penelitian yang dilakukan terhadap anak usia 1,5 - 4 tahun dengan kondisi fisik normal 

memerlukan spesifikasi performa produk sebagai berikut : 

 Ditujukan untuk anak yang sudah bisa duduk tegap 

 Tidak bisa mengatasi permasalahan anak terkena terpaan angin ketika berkendara 

 Tidak bisa mengatasi faktor pengaruh cuaca seperti hujan 

 Beban maksimal penggunaan produk 20 kg. Anak lebih dari 20 kg tidak 

disarankan 

 Khusus untuk motor matic 

 Posisi anak tertidur tidak bisa diakomodir oleh produk ini 

 Pengguna untuk jarak tempuh dalam kota 

 Digunakan untuk kondisi jalan dengan permukaan rata (tidak berbatu dan tidak 

berlubang) 

 

1.7 Metode Desain 

 Pengumpulan Data Lapangan 

Melakukan pengamatan pada anak usia 1,5 – 4 tahun yang berlokasi di jalan raya 

Yogyakarta untuk mengetahui cara orang tua membawa anak di motor dan juga 

melakukan observasi di sekolah Budya Wacana Yogyakarta untuk mengetahui 

permasalahan orang tua dalam membawa anak di motor. 

 

 Studi kasus 

Mempelajari dan menyelidiki perkembangan alat bonceng yang ada, baik dari segi 

penggunaan maupun penerapannya pada orang tua dan anak dalam kehidupan sehari-

hari di masyarakat. 
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 Wawancara dengan ahli 

 

Mencari informasi dan pengetahuan dari narasumber terkait seperti polisi lalu lintas 

dan ibu-ibu pengguna matic yang membawa anak di motor, untuk mencari 

permasalahan, solusi dan saran dari pihak yang bersangkutan. 
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BAB  5 

PERWUJUDAN KARYA 

 

5.1 Gambar Teknik 

5.1.1 Gambar Sandaran Kepala 
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5.1.2 Gambar Dudukan Jok 
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 5.1.3 Gambar Sandaran Punggung dan Tangan 
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5.1.4 Gambar Kerangka Dudukan dan Penyangga Kaki 
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5.1.5 Gambar Kerangka Kaki 
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5.1.6 Gambar Keseluruhan 
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5.1.7 Gambar Baut Penyangga Kaki 
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 5.1.8 Gambar Baut Pengunci Cantolan Motor 
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5.1.9 Gambar Baut Pengunci Mekanisme Dudukan 
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5.2.0 Gambar Baut Pengunci Sandaran 
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5.2 Purwarupa Produk Baru 
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5.3 Hasil Uji Coba Produk 

Analisa Keterangan 

Proses uji coba 

dalam pemasangan 

di berbagai motor 

 

Gambar 5.3.1 Produk dapat dipasang di motor jenis vario yang memiliki bidang 

cekung. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.3.2 Produk dapat dipasang pada jenis motor spin yang memiliki bidang 

datar. 

 

 

 

 

 

Gambar 5.3.3 Produk dapat dipasang di motor xeon GT yang memiliki bidang 

cekung yang cukup dalam dibanding vario. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.3.4 Produk dapat dipasang di motor mio yang memiliki bidang miring. 

 

Gambar 5.3.5 Produk dapat dipasang di motor beat yang memiliki bidang miring 

dan space kecil. 
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Gambar 5.3.6 Produk di pasang di vario terbaru buatan tahun 2015. 

 

Proses uji coba saat 

membuka jok 

 

 

 

 

 

Gambar 5.3.7 Uji coba membuka jok pada motor vario 

 

 

 

 

 

Gambar 5.3.8 Uji coba membuka jok pada motor Beat 

 

Uji coba pada motor Vario dan motor Beat. Vario dengan space 

lebar mudah untuk membuka jok dengan lebar. Sedangkan beat 

dengan space kecil juga dapat dibuka jok nya walaupun  tidak 

seleluasa vario namun dapat untuk mengisi bahan bakar tanpa anak 

harus turun dari motor. ©UKDW



93 
 

Proses uji coba 

perakitan oleh 

pengguna 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.3.9 Gambar proses perakitan produk oleh pengguna 

 

Si ibu memasukkan baut kuncian ke sandaran punggung. Si anak 

menemani dan tertarik membantu ibu memutar baut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.3.10 Gambar urutan anak berpartisipasi memasang produk 
 

Lalu ibu memasukkan baut pada lubang dudukan. Pada saat ibu 

pergi sebentar untuk mengambil kunci. Anak asyik mengutak atik 

boncengan dan memutar-mutar baut menirukan gaya ibunya. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.3.11 Gambar urutan pemasangan produk di motor 

 

Setelah itu ibu menyambungkan tiang kaki bawah dan atas lalu 

ditaruh di motor untuk mengatur ketinggian yang pas. 

Setelah ketinggian kaki pas lalu baut kunci dimasukkan dan 
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Gambar 5.3.12 Gambar urutan penguncian baut di motor 

 

diputar.  Langkah terakhir, baut kunci di cantolan motor di putar. 

Terlihat anak antusias untuk segera naik dan duduk di boncengan. 

Anak membantu ibu memutar dan mengencangkan baut. 

 

 

               

 

 

 

 

           Gambar 5.3.13 Gambar anak aktif saat ingin menggunakan produk 

 

Anak naik sendiri dengan kaki menapak footstep dan tangan 

menopang pada jok dan kepala motor. 
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 Proses uji coba saat 

berkendara 

Leon 2,5 tahun 

(berat 12 kg tinggi 90) 

Meizia 5 tahun 

(berat 15 kg tinggi 120) 

 

1. Saat 

Berkendara 

di jalan lurus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Saat berbelok 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.3.14 Gambar saat 

memboncengkan Leon 

 

Posisi anak dalam keadaan 

yang tenang. Wajah anak tidak 

tertutup oleh body motor 

sehingga leluasa saat melihat 

pemandangan. Sedangkan si 

ibu dengan nyaman dan posisi 

punggung tegak sambil 

berkendara dengan pandangan 

luas tanpa terhalangi kepala 

anak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.3.16 Kondisi saat 

memboncengkan Leon ketika 

berbelok 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.3.15  Gambar saat 

memboncengkan Mezia 

 

Anak duduk dalam posisi tangan 

memegang spion. Anak leluasa 

melihat pemandangan. Posisi 

pandangan ibu masih leluasa 

melihat rute jalan. 

Lutut anak terlihat menekuk saat 

duduk. Dimensi tubuh anak 

terutama tinggi anak umur 5 th 

sudah tidak nyaman untuk 

berboncengan pada posisi depan 

motor. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.3.17 Kondisi saat 

memboncengkan Meizia ketika berbelok 
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Saat memutar kemudi untuk 

melalui belokan, posisi tangan 

ibu leluasa dan tidak terlihat 

kaku. Anak dan ibu terlihat 

nyaman saat berbelok. 

Ibu memutar arah dan berbelok 

dengan sudut tajam. Posisi anak 

mengikuti putaran kemudi. 
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Respon Anak dan 

Orang tua 

1. Respon Anak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Respon 

Orang Tua 

 

 

 

Anak tertarik untuk mendekati produk tersebut dan melihat gambar 

kartun yang ada di sandarannya, anak melihat orang tua merakit 

produk dan seketika ikut membantu merakit. Setelah produk 

diletakkan di motor. Anak antusias untuk naik pada produk tersebut. 

 

 

 

 

 

Gambar 5.3.18 Gambar anak asyik merakit produk 

 

Orang tua dapat mengerti cara perakitan produk dengan hanya 

melihat kunci bautnya saja, dan berkata bahwa ini tinggal 

dimasukkan lubang dan diputar saja. Apalagi produknya lucu 

dengan gambar karakter tokoh kartun, anak jadi tertarik. Membawa 

anak lebih mudah dan sama-sama nyaman bisa duduk sambil 

memantau anak.  

Evaluasi Produk 

1. Evaluasi dari 

anak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.3.19 Gambar anak tersenyum dan aktif saat ingin menggunakan produk 

 

Anak terlihat senang saat berkendara bersama orang tua. Selain itu 

anak senang ikut berpartisipasi dalam merakit boncengan saat 

hendak dipasang ke motor. Dalam proses pemasangan anak antusias 

ketika boncengan sudah selesai dipasang dan bergegas naik ke 

boncengan tersebut. 
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2. Evaluasi dari 

orang tua 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.3.20 Gambar proses perakitan dan saat membuka jok 

 

Bagi orang tua produk ini mudah dirakit. Dengan hanya melihat 

model bautnya saja orang tua langsung mengerti cara 

pemasangannya. Menurut orang tua pemasangan praktis dan 

menyenangkan ditambah si anak ikut aktif berpartisipasi merakit 

produk. Hal ini menambah kedekatan dengan anak. Dalam 

berkendara pun nyaman, posisi orang tua nyaman saat berbelok dan 

melihat rute, posisi duduk pun nyaman. Jok pun mudah dibuka saat 

mengambil barang tanpa berbenturan dengan produk tersebut. 
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5.4 KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Dari hasil uji coba produk bonceng yang dilakukan oleh anak dan pengendara, maka telah 

didapat kesimpulan sebagai berikut : 

 Produk dapat dipasang sendiri dengan mudah tanpa harus pergi ke bengkel 

menggunakan kunci inggris maupun drei. Produk dapat dipasang ± 3 menit 

 Produk dapat diatur ketinggiannya sesuai dengan space tinggi motor 

 Perakitan produk mudah dipahami pengguna karena hanya perlu memasukkan 4 

macam baut ke dalam lubang sesuai ukurannya 

 Produk mudah diringkas ketika sedang tidak digunakan 

 Produk dapat dimaju mundurkan kursinya menyesuaikan space jarak motor 

 Produk membuat anak dapat duduk di motor tanpa harus turun ketika membuka jok 

untuk pengisian bahan bakar 

 Produk terdapat seatbelt untuk mencegah anak terpental saat pengereman mendadak. 

 Produk membuat anak duduk dengan nyaman di motor dengan bentuk dan bahan 

sandaran dan dudukan yang disesuaikan untuk kenyamanan anak. 

 Produk tidak menghalangi sudut pandang pengendara maupun sistem kemudi 

 Usia anak  yang dianjurkan maksimal 4 tahun dengan bobot standart 18 kg, karena 

diatas 4 tahun dimensi tubuh anak sudah tidak nyaman ditaruh di bagian motor, 

terutama lutut yang berbenturan dengan body motor 

 

Saran 

 Jika orang tua khawatir dengan terpaan angin saat anak di depan, orang tua dapat 

memasang windshield 

 Mengemudikan kendaraan bersama anak perlu kehati-hatian, kurangi laju kendaraan 

bila membawa anak, agar dapat mencegah pengereman mendadak yang dapat 

membahayakan anak.  

 Anak adalah tanggung jawab orang tuanya, produk ini tetap digunakan dibawah 

pengawasan orang tua.  
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